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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi dan metode pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAIl) di Madrasah Ibtidaiyah (MI) guna meningkatkan pemahaman dan karakter siswa.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan menelaah berbagai sumber
akademik, termasuk jurnal, buku, dan artikel ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran kontekstual, berbasis karakter, dan aktif efektif dalam meningkatkan keterlibatan
siswa. Sementara itu, metode ceramah, diskusi, demonstrasi, serta pemanfaatan teknologi digital
terbukti memperkaya pengalaman belajar mereka. Namun, tantangan seperti keterbatasan sumber
belajar dan kompetensi guru masih menjadi kendala. Oleh karena itu, pelatihan guru dan inovasi
metode pembelajaran perlu terus dikembangkan agar pembelajaran PAI lebih efektif dan
bermakna.

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Strategi Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Madrasah
Ibtidaiyah, Inovasi Pendidikan.

Abstract

This study aims to analyze the strategies and methods of Islamic Religious Education (PAI)
learning in Madrasah Ibtidaiyah (MI) to improve students' understanding and character. The
research method used is a literature study by reviewing various academic sources, including
journals, books, and scientific articles. The results of the study indicate that contextual, character-
based, and active learning strategies are effective in increasing student engagement. Meanwhile,
lecture, discussion, demonstration, and digital technology utilization methods have been proven to
enrich their learning experiences. However, challenges such as limited learning resources and
teacher competence are still obstacles. Therefore, teacher training and innovation in learning
methods need to be continuously developed so that PAI learning is more effective and meaningful.

Keywords : Islamic Religious Education, Learning Strategies, Learning Methods, Madrasah
Ibtidaiyah, Educational Innovation.

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter, moral,
dan spiritual peserta didik, terutama di Madrasah Ibtidaiyah (Ml). Sebagai lembaga pendidikan
dasar berbasis Islam, MI bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan akademik siswa
tetapi juga membangun kepribadian yang berlandaskan nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu,
strategi dan metode pembelajaran yang digunakan dalam PAI di Ml harus dirancang secara efektif
agar dapat mengakomodasi kebutuhan peserta didik serta meningkatkan pemahaman mereka
terhadap ajaran Islam.

Dalam dunia pendidikan, strategi pembelajaran merujuk pada rencana atau pendekatan
yang digunakan pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sementara itu, metode
pembelajaran merupakan cara atau teknik yang digunakan dalam mengimplementasikan strategi
tersebut di dalam kelas. Dalam konteks PAI, strategi dan metode pembelajaran harus
memperhatikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Hal ini bertujuan agar siswa
tidak hanya memahami konsep-konsep keislaman secara teoritis tetapi juga mampu

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Tantangan dalam pembelajaran PAI di MI cukup beragam. Salah satunya adalah
bagaimana membuat pembelajaran yang menarik dan interaktif, mengingat usia siswa di jenjang
MI masih dalam tahap perkembangan kognitif yang membutuhkan pendekatan khusus. Selain itu,
keterbatasan sumber daya, baik dari segi tenaga pengajar maupun sarana pembelajaran, sering
kali menjadi kendala dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, pemilihan strategi dan metode
yang tepat sangat diperlukan untuk memastikan efektivitas pembelajaran.

Dalam penerapannya, berbagai metode dapat digunakan untuk mengajarkan PAI di M,
seperti metode ceramah, diskusi, demonstrasi, dan metode bermain. Metode ceramah, yang
merupakan metode konvensional, masih sering digunakan karena dapat menyampaikan materi
secara sistematis. Namun, metode ini sering kali dianggap kurang menarik bagi siswa yang masih
berada pada tahap perkembangan anak-anak. Oleh karena itu, metode diskusi dan demonstrasi
sering dikombinasikan untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.

Metode bermain dan bercerita juga menjadi pendekatan yang efektif, terutama dalam
mengajarkan nilai-nilai Islam kepada siswa MI. Misalnya, melalui permainan edukatif berbasis
kisah-kisah nabi dan sahabat, siswa dapat lebih mudah memahami konsep keislaman dengan
cara yang menyenangkan. Selain itu, metode pembelajaran berbasis teknologi, seperti
penggunaan media audiovisual dan aplikasi interaktif, mulai banyak diterapkan untuk
meningkatkan minat belajar siswa terhadap PAI.

Strategi pembelajaran yang diterapkan juga harus disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa. Pendekatan yang bersifat tematik dan kontekstual dapat membantu siswa
mengaitkan materi PAI dengan kehidupan sehari-hari mereka. Misalnya, dalam pembelajaran
tentang kejujuran, guru dapat memberikan contoh nyata yang relevan dengan pengalaman siswa,
sehingga mereka dapat lebih memahami dan menerapkan nilai tersebut dalam kehidupan mereka.

Dengan adanya berbagai metode dan strategi pembelajaran yang inovatif, diharapkan
pembelajaran PAI di MI dapat berlangsung secara lebih efektif dan menyenangkan. Pendidik
memiliki peran penting dalam memilih dan mengadaptasi metode yang sesuai dengan kebutuhan
siswa, sehingga mereka tidak hanya memahami ajaran Islam secara kognitif tetapi juga
menginternalisasikan nilai-nilainya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian dan
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih baik dalam PAI terus diperlukan untuk
memastikan bahwa tujuan pendidikan Islam dapat tercapai dengan optimal.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur, yaitu pendekatan yang mengandalkan
analisis terhadap berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen relevan
lainnya untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai strategi dan metode
pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Ibtidaiyah (Ml). Studi literatur
dilakukan dengan mengumpulkan, menelaah, serta menginterpretasikan berbagai teori dan hasil
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik penelitian. Sumber-sumber yang digunakan
dipilih berdasarkan relevansi, kredibilitas, dan keterbaruan agar data yang diperoleh akurat dan
sesuai dengan perkembangan terbaru dalam bidang pendidikan Islam. Proses analisis dilakukan
dengan pendekatan deskriptif-kritis, di mana setiap temuan dibandingkan dan disintesis untuk
mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai metode pembelajaran yang efektif. Selain
itu, penelitian ini juga mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari berbagai strategi yang telah
diterapkan di MI guna memberikan rekomendasi bagi pengembangan metode pembelajaran PAI
yang lebih inovatif. Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
yang kuat serta menjadi referensi bagi pendidik dan peneliti dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI di tingkat dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki peran penting dalam
membentuk karakter, moral, dan nilai-nilai spiritual siswa. Oleh karena itu, pemilihan strategi dan
metode pembelajaran yang tepat sangat diperlukan agar peserta didik dapat memahami serta
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Depita (2024), efektivitas
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pembelajaran PAI sangat dipengaruhi oleh metode yang digunakan guru serta keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran.

Strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh yang digunakan pendidik dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran agar tujuan pendidikan tercapai secara optimal.
Menurut Utomo (2018), terdapat beberapa strategi utama dalam pembelajaran PAI di MI, yaitu:

1. Strategi Pembelajaran Kontekstual

Strategi ini menekankan hubungan antara materi pelajaran dengan kehidupan nyata siswa.

Dalam PAI, strategi ini dapat diterapkan dengan memberikan contoh nyata dalam

kehidupan sehari-hari yang relevan dengan ajaran Islam. Misalnya, saat mengajarkan

tentang kejujuran, guru dapat menggunakan kisah Nabi Muhammad SAW sebagai contoh

utama (Silvianteri et al, 2022).

2. Strategi Pembelajaran Berbasis Karakter

Mengingat tujuan utama PAIl adalah membentuk akhlak mulia, strategi berbasis karakter

menjadi pendekatan yang efektif. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Janah (2024),

penerapan strategi ini melibatkan pembiasaan nilai-nilai Islam melalui kegiatan sehari-hari

di sekolah, seperti salat berjamaah, membaca Al-Qur'an, dan menghafal doa-doa harian.

3. Strategi Pembelajaran Aktif

Strategi ini berfokus pada keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, seperti melalui

diskusi kelompok, permainan edukatif, atau simulasi ibadah. Studi yang dilakukan oleh

Hanipah et al. (2024) menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif meningkatkan

pemahaman siswa terhadap materi serta mendorong mereka untuk lebih aktif dalam

bertanya dan berdiskusi.

Selain strategi, metode pembelajaran juga berperan penting dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran PAI. Beberapa metode yang sering digunakan dalam pembelajaran PAI di
MI antara lain:

1. Metode Ceramah

Metode ceramah masih menjadi metode yang dominan dalam pembelajaran PAI. Menurut

penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2021), metode ini efektif untuk menyampaikan

informasi secara sistematis, tetapi kurang interaktif bagi siswa. Oleh karena itu, guru
dianjurkan untuk mengombinasikan metode ini dengan pendekatan lain agar siswa lebih
terlibat.

2. Metode Diskusi

Metode diskusi melibatkan siswa dalam bertukar pendapat mengenai suatu topik tertentu.

Studi yang dilakukan oleh Rasyidi (2024) menunjukkan bahwa metode ini membantu siswa

mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta meningkatkan pemahaman mereka

terhadap nilai-nilai Islam melalui interaksi dan refleksi bersama teman sebaya.
3. Metode Demonstrasi

Dalam pembelajaran ibadah, seperti wudu dan salat, metode demonstrasi terbukti lebih

efektif dibandingkan metode ceramah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah

et al (2024), metode ini memungkinkan siswa untuk melihat secara langsung praktik ibadah
yang benar sehingga mereka lebih mudah menirunya.
4. Metode Bermain dan Bercerita

Metode ini sangat efektif dalam mengajarkan PAI kepada siswa di tingkat Ml karena

mereka berada dalam tahap perkembangan yang masih membutuhkan pendekatan

bermain sambil belajar. Menurut studi yang dilakukan oleh Wahton (2019), penggunaan
cerita nabi atau kisah inspiratif dalam Islam dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep moral dalam Islam dengan cara yang menyenangkan.

5. Metode Pembelajaran Berbasis Teknologi

Seiring perkembangan teknologi, pemanfaatan media digital dalam pembelajaran PAI

semakin meningkat. Studi yang dilakukan oleh Khaira(2021) menunjukkan bahwa

penggunaan media audiovisual, seperti video animasi dan aplikasi interaktif, mampu
meningkatkan minat belajar siswa serta mempermudah mereka dalam memahami materi
yang diajarkan.
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Meskipun berbagai strategi dan metode telah dikembangkan untuk meningkatkan
pembelajaran PAI di MI, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. Beberapa
tantangan utama yang diidentifikasi dalam penelitian sebelumnya meliputi:

1. Kurangnya Ketersediaan Sumber Belajar

Menurut studi yang dilakukan oleh Fitriansyah et al. (2019), banyak Ml yang masih

menghadapi keterbatasan dalam hal buku teks dan media pembelajaran yang sesuai

dengan kebutuhan siswa.
2. Keterbatasan Kompetensi Guru

Beberapa guru masih menggunakan metode pembelajaran yang monoton dan kurang

inovatif. Studi oleh Ayu et al (2021) menyebutkan bahwa pelatihan bagi guru sangat

diperlukan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam mengembangkan strategi dan
metode pembelajaran yang lebih efekiif.
3. Kurangnya Motivasi Belajar Siswa

Motivasi siswa dalam belajar PAI juga menjadi tantangan tersendiri. Menurut penelitian

oleh Ramadhani et al. (2020), penggunaan metode yang lebih interaktif dan berbasis

teknologi dapat membantu meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar.

Berdasarkan berbagai penelitian yang telah dikaji, beberapa rekomendasi yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan pembelajaran PAI di MI antara lain:

1. Meningkatkan Pelatihan Guru
Guru perlu mendapatkan pelatihan berkelanjutan agar mampu mengembangkan strategi
dan metode pembelajaran yang inovatif

2. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran
Penggunaan media digital dapat membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran serta
membuat siswa lebih tertarik untuk belajar

3. Menyediakan Sumber Belajar yang Lebih Variatif

Sekolah perlu memastikan ketersediaan buku teks, modul, serta media pembelajaran

lainnya yang mendukung pemahaman siswa terhadap materi PAI

Dengan penerapan strategi dan metode pembelajaran yang tepat, diharapkan
pembelajaran PAI di MI dapat berjalan lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa. Selain itu,
inovasi dalam pengajaran juga perlu terus dikembangkan agar nilai-nilai Islam dapat dipahami dan
diamalkan dengan baik oleh generasi muda.

SIMPULAN

Strategi dan metode pembelajaran PAI di Madrasah Ibtidaiyah berperan penting dalam
membentuk pemahaman dan karakter siswa. Strategi kontekstual, berbasis karakter, serta metode
ceramah, diskusi, dan teknologi digital terbukti efektif. Namun, kendala seperti keterbatasan
sumber belajar dan rendahnya motivasi siswa masih menjadi tantangan. Solusinya, guru perlu
pelatihan berkelanjutan dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Dengan pendekatan
yang inovatif dan interaktif, pembelajaran PAI dapat lebih menarik dan bermakna, sehingga
mampu membentuk karakter Islami siswa yang kuat serta memberikan dampak positif bagi
kehidupan mereka di masa depan.
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